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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas tentang Internet

2.1.1 Sejarah internet

Adanya internet sesungguhnya di awali dari negara Uni Sovyet, Ketika pada tahun 1957 telah meluncurkan sebuah satelit bernama Sputnik, peluncuran Sputnik in dirasakan sebagai “ancaman” oleh musuh besar mereka, yaitu Amerika Serikat. Setelah Uni Sovyet negara lain seperti Amerika juga mendirikan badan yang disebut dengan Research project agency (ARPA). ARPA bernaung di bawah departement pertahanan Amerika serikat atau yang telah di kenal dengan Departement of defense (DoD).

Pada tahun 1969, DoD memberi tugas  kepada ARPA untuk membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka. Jaringan komunikasi yang diciptakan ini disebut ARPANET. Pada awalnya, ARPANET hanya menghubungkan empat buah situs saja, yaitu:

· Stanford research Institute (SRI)

· University of California at Santa Barbara (UCSB)

· University of California at los Angeles (UCLA)

· University of Utah

ARPANET yang ditemukan dan dikenal secara singkat sebagai Internet, dibangun dari satuset protokol yang dikenal sebagai Transmission Control Protocol/Internet Protocol atau TCP/IP. Pada tahun 1986 U.S National Security Foundation (NSF) membangun NSFNet yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat. 

Walaupun masuknya NSFNet pada bidang ini merupakan faktor utama perkembangan internet, namun titik balik terbesarnya adalah tahun 1991. Ketika NSF mulai membuka komersialisasi lalulintas pada jaringan, maka sejak tahun 1991 itu pula seluruh lalulintas jaringan NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan. Jaringan-jaringan komersial segera muncul dan populasi Internetpun berkembang pesat.  
2.1.2 Protokol TCP/IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protokol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DoD (Departemen Of Defense), Departemen Pertahanan A.S. sebagai pencetus pertama Internet. Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protokol yang saling berkaitan oleh karena itu protokol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protokol. Koneksi Internet menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protokol terbuka, telah diimplementasikan di semua platform dengan semua jenis sistem operasi dengan hasil memuaskan dan karena perusahaan software jaringan besar  seperti Microsoft, IBM, Apple, Novell, DEC mendukung penggunaan TCP/IP.

Secara urut dari atas kebawah, lapisan (layer) TCP/IP adalah Aplication layer, Transport layer, Network layer, Data Link Layer dan Physical Network.

	APPLICATION LAYER

	TRANSPORT LAYER

	NETWORK LAYER

	DATA LINK LAYER


	PHYSICAL NETWORK


      Lapisan-lapisan pada Protokol TCP/IP

DataLink layer menangani transmisi jaringan lokal secara eksklusif, dan tidak pada protokol TCP/IP Universal. Lapisan ini digunakan untuk konversi alamat antar jaringan (InternetWork adress) menjadi alamat fisik (Physical address).

Pada Network Layer, IP merupakan protokol dominan, digunakan untuk menentukan rute antar jaringan antara host. Layer ini menjamin Router sistem yang digunakan untuk menghubungkan jaringan-jaringan. Mampu mendeteksi perubahan rute antar jaringan dan menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan.

Pada Transport layer, Protokol TCP memang peranan dominan dengan melayani kebutuhan program aplikasi membentuk satu link yang berperan seperti sirkuit antara dua host.

Pada Application Layer terdapat protokol yang sangat beragam, seperti FTP (Untuk transfer file), SMTP(Untuk e-mail), HTTP(Untuk Web).

2.1.3 World Wide Web (WWW)


World Wide Web yang biasa disebut orang Web dipelopori oleh tim Barners Lee dari CERN. WWW menjadikan Internet suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang tidak kalah menarik dengan aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya. WWW merupakan suatu kumpulan Informasi pada beberapa Server Komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan Internet. WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi. Hali itu berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW, setiap Server di Web dapat diakses secara langsung oleh Client. Jika sebuah Server Di Web tidak berfungsi tidak akan mempengaruhi unjuk kerja Server yang lain. Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark Up   Language (HTML).


Cara kerja Web mencakup dua hal penting yaitu Software Web Browser dan Software Web Server. Web Browser bertindak sebagai Client yang memungkinkan untuk menginterpretasikan dan melihat informasi pada Web. Web Server yang bertindak sebagai Server yang memungkinkan untuk menerima informasi yang diminta oleh Browser. Hampir semua Informasi di WWW dapat diakses secara langsung. Hal ini disebabkan karena setiap Dokumen, File, dan gambar mempunyai alamat tertentu. Alamat ini disebut Uniform Resource Locations (URL). URL digunakan dengan Software Browser Web Untuk menempatkan dan mengakses Informasi di WWW.

URL terdiri dari : 

1. Protokol yang bisa digumakan yaitu HTTP : //

2. Nama Domain, Domain mewakili nama Server yang sedang terhubung 

3. Directory Path, adalah daerah khusus di Server dimana item-item dokumen berada

4. Nama File dokumen, menentukan File Khusus yang sedang diakses dapat berupa file HTML, gambar ataupun suara.

2.1.4 Hyper Text MarkUp Language (HTML)

Hyper Text MarkUp Language (HTML) adalah suatu sistem standarisasi dalam melakukan penulisan dan formating hypertext yang ditulis dalam dokumen teks ASCII agar dapat mnghasilkan tampilan visual yang terintegrasi. HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan formating di dalam halaman Web daripada menentukan cara penampilannya. Sedangkan untuk menentukan cara penampilan data yang tersimpan dalam file teks HTML ditentukan oleh Web Browser. Web Browser digunakan untuk menterjemahkan perintah-perintah HTML yang disisipkan ke dalam teks dan menampilkan perintah-perintah tersebut dalam bentuk susunan halaman dan style yang dikehendaki. Susunan halaman yang ditampilkan ke komputer lain melalui Web Browser disebut Webpage atau halaman Web.

Web Browser akan mengabaikan kode HTML yang tidak dikenal dengan melewati kode-kode tersebut. Beberapa hal yang membuat browser mengabaikan tag HTML ketika terdapat perintah yang tidak valid. 



Kode-kode penulisan HTML yang sering disebut dengan istilah ‘tag’, digunakan untuk memodifikasi dokumen teks normal yang akan ditampilkan kedalam Web Browser. Pemunculan tag HTML sebagai suatu kata atau frase harus ditempatkan diantara tanda kurung sudut (<>). Sedangkan isi diantara tanda kurung sudut tersebut adalah perintah HTML itu sendiri.



Pada dasarnya dalam penulisan tag-tag HTML, tag-tag tersebut memiliki dua tipe dasar yaitu :

1. Tipe Empty


Adalah perintah yang berdiri sendiri atau tidak membutuhkan tag akhir . Sebagai contoh ketika menuliskan perintah untuk menyisipkan file gambar kedalam dokumen teks, maka hanya perlu menuliskan satu tagnya.

<IMG SRC = “Gambar.Gif”>

2. Tipe Non Empty


Adalah perintah yang harus ditempatkan pada awal dan akhir teks yang akan dimodifikasi. Sebagai contoh ketika memberikan efek cetak tebal pada kata atau kalimat tertentu yang ada pada halaman Web, maka harus menentukan awal dan akhir blok teks yang akan diberi efek cetak tebal

<B> Tulisan ini akan saya cetak tebal <B>


Struktur penulisan tag HTML yang baik pada dokumen HTML ialah penulisan tag-tag tang ditempatkan pada dokumen yang terbagi ke dalam area deksriptif dan fungsional. Berikut ini adalah contoh format dasar penulisan program yang baik pada dokumen HTML.

<HEAD>


Bagian penulisan informasi header

</HEAD>

<BODY>


Bagian penulisan Informasi Body

</BODY>

Informasi yang ditempatkan pada tag <HEAD> digunakan untuk memberikan keterangan kepada browser yang secara tidak langsung mempengaruhi pengguna dalam memahami isi halaman Web. Sedangkan informasi yang terdapat pada bagian <BODY> digunakan untuk menampilkan informasi dokumen aktual dan semua tag untuk format tampilan dokumen. Sebagai gambaran dibawah ini adalah contoh penulisan tag-tag HTML sederhana :

<HEAD>

<TITLE> Halaman Web sederhana </TITLE>

<HEAD>

<BODY>


<H1> Ini adalah contoh halaman Web </H1>


</HR>

</BODY>

2.1.5 Active Server Pages (ASP)


Active Server Pages atau ASP adalah teknologi yang memungkinkan developer untuk mengerjakan proses dalam Server. ASP adalah teknologi Server Side, yang berarti ASP bersifat Browser Independent, ini berarti aplikasi Web yang menggunakan ASP dapat di oleh Browser apapun. Halaman yang ditampilkan di Browser hanya HTML saja atau Script yang ingin dijalankan di Client, sedangkan kode ASP tersembunyi rapi dan terbebas dari sentuhan tangan-tangan yang kurang bertanggung jawab. Teknologi yang dipakai Web secara umum dibedakan menjadi dua, yaitu Server Side dan Client Side. 


Pada Server Side proses akan dilakukan di Web Server, sedangkan Client (Web Browser) akan menerima hasilnya dalam bentuk HTML. Contoh Server Side adalah CGI/Perl, ASP dan Java Server Pages (JSP). Pada Client Side proses akan dilakukan di Web Browser. Biasanya Client Side digunakan untuk hal-hal yang membutuhkan banyak interaksi User dan menggunakan jenis Informasi yang pasti dan seragam.


Server Side digunakan untuk memproses segala sesuatu yang berhubungan dengan Server, seperti Environmental dari Server yang merupakan suatu manipulasi data pada basis data.

Contoh penggunaan Server Side ialah :

1. Server hendak membatasi waktu pakai dari Client

2. Server hendak menentukan waktu time out dari suatu aplikasi

3. User melakukan permintaan informasi daftar produk tertentu yang tersedia pada Virtual Shop. Dalam hal ini user hanya akan menerima daftar produk tersebut dalam format HTML, sedangkan proses pencarian produk tersebut dikerjakan di Server. 


Client Side digunakan untuk mengadakan interaksi dengan user yang frekuensinya tinggi, namun data yang diperlukan relatif sedikit atau telah tersedia sebelumnya.

Contoh penggunaan Client Side adalah :

1. Aplikasi yang dibuat memerlukan interaksi dengan user, misalkan Web permainan kartu, Aplikasi kalkulator.

2. Pemeriksaan event pada browser, misalkan pemeriksaan saat tombol klik kanan mouse ditekan, atau saat kombinasi tombol tertentu pada keyboard ditekan. 

2.2 Sekilas tentang basis data

2.2.1 Basis Data
Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.2.2 Definisi Basis Data
Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.

2.2.3 Kegunaan Basis Data
Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkosistensi
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data

2.2.4 Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem menjelaskan urutan-urutan dari prosedur yang ada dan menunjukkan apa yang dikerjakan dalam sistem.


Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

1. Simbol kartu plong (Punched card)

Menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem

2. Simbol Proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

3. Simbol penyimpanan data

Menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

4. Simbol dokumen

Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

2.2.5 Diagram E-R

Diagram E-R (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan relasi antar tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Relasi antar tabel dapat di kategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. One to One

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada sistem guru wali kelas dimana satu kelas memiliki satu guru wali kelas dan satu guru wali kelas hanya memegang satu kelas. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.








Hubungan One to One

2. One to Many

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah berbanding banyak atau dapat pula di balik banyak lawan satu. Seperti pada sistem pemesanan barang dimana Pelanggan dapat memesan banyak barang. Hubungan itu tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah



                                       Hubungan One To Many

3. Many to Many 

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem  pemesanan barang dimana barang yang dikirim terdiri dari berbagai jenis barang, hubungan  tersebut dapat digambarkan sebagai berikut



        Hubungan Many to Many 

2.2.6 Bahasa Pemrograman
Tujuan dari sistem informasi adalah untuk memberikan informasi tertentu dari data yang telah diproses dalam suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (application software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria, yaitu:

1. Aplikasi

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan

3. Pentingnya performasi

4. Kekomplekan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penterjemah

2.2.7 Perancangan Masukan
Perancangan masukan adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dalam bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu:

1. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru

2. Menentukan parameter dari input

Tujuan dari perancangan masukan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengekfektifkan biaya pemasukan data

2.    Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai

Masukkan dapat digolongkan menjadi dua tipe, yaitu masukan intern dan masukkan ekstern. Masukkan intern adalah masukkan yang berasal dari dalam organisasi. Sedangkan masukkan ekstern yaitu masukkan yang berasal dari luar organisasi.

Proses pemasukan data ada tiga tahapan, yaitu:

1.  Data Capture (penangkapan data)


Proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi kedalam dokumen dasar.

2. Data Preparation (penyiapan data)

  
Mengubah data yang ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Data Entry (pemasukkan data)


Proses membacakan atau memasukan data ke dalam komputer.

2.2.8 Perancangan Keluaran

Perancangan keluaran adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras maupun lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk atau kartu.

Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1.
Keluaran Internal


Keluaran  yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal


Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3.
Operational



Keluaran yang tujuannya hanya untuk bagian komputer saja.

2.3.1 Sekilas mengenai Crescendo



Crescendo adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang penjualan alat-alat musik, selain itu juga membuka kursus bagi para pecinta musik yang ingin mengembangkan bakat  dalam bermain musik. Crescendo berlokasi di jl. ngadikan No.4 kotabaru 562460 jogja.

2.3.2 Prosedur pemesanan barang melalui internet


Untuk dapat melakukan proses pemesanan barang, seorang pelanggan atau pemesan harus terlebih dahulu terdaftar di Crescendo, bilamana belum pernah melakukan proses pendaftaran maka diharuskan mendaftarkan diri terlebih dahulu dengan memasukkan berbagai macam data yang berhubungan dengan pelanggan. Setelah proses pengisian data telah di lakukan dengan benar , maka untuk langkah selanjutnya pemesan bisa melakukan proses pemesanan barang dengan memilih berbagai macam kategori yang di sediakan dan di sertakan juga informasi mengenai harga barang yang ada, bilamana pemesan ingin mengakhiri proses pemesanan barang bisa memilih tombol cek out untuk mengakhiri, dimana untuk proses transaksi yang di berlakukan adalah hanya melayani transaksi dengan menggunakan kartu kredit .


Bilamana proses pemesanan barang telah selesai di lakukan, maka untuk selanjutnya adalah sudah merupakan tugas administrator untuk memasukkan daftar pesanan yang di pesan oleh pelanggan ke dalam tabel kirim. Bilamana seorang pelanggan ingin mengetahui barang yang telah di pesan sudah di kirim atau belum, maka bisa mengakses situs tempatnya memesan dengan terlebih dahulu memasukan passwordnya dan akan di berikan pilihan, apakah akan melihat daftar barang yang telah di pesan sudah di kirim atau belum beserta informasi kapan dilakukan proses pengiriman barang pesanannya. 
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